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ABSTRACT

Cigarette smoke is one of free radical source tiaat cause oxidative stress, emphysema,
and inflamation on lung. Leaves of Premna cordifdlinn. is one of antioxidant that can
neutralize the free radical in body. The purposé¢hef research is to find the antioxidant
activity of Premna cordifolia leaves in reducingfjis damage and to find the effective
dose that can reduce lung’'s damage after expostiggarette smoke. Dried leaves of
Premna cordifolia are maserated with ethanol 70®Rats are divided into five groups,
Group without treatment (CMC control), group thajpesed to smoke, three groups that
treated with 200 (P1), 400 (P2), and 600mg/kgBW) (#3ethanolic extract of Premna
cordifolia leaves after smoke exposure, and onaugrihat treated with 18mg/kgBW of
vitamin E as positive control after smoke exposuié.groups were treated with three
cigarette without filter for 14 days. All rat weterminated on the fifteent day. Right lung
were collected and subjected to necropsy and sdawith Hematoksilin-Eosin. The result
show that all doses of ethanolic extract of Prenmoadifolia reduce lung damage in
enlarge alveolar, thickening of alveolar’s wall, amfiltration of inflmation cells in rats.
The effective dose is 600mg/kgbw because the @dtehPremna cordifolia leaves extract
was same with the potential of positive contoleducing the lung damage.

Keywords. Antioxidant, Premna cordifolia, Lung histopathojo§igarette smoke

ABSTRAK

Asap rokok merupakan salah satu sumber radikalsbgaag dapat menyebabkan stress
oksidatif, emfisema dan peradangan paru. Daun buas-Premna cordifolia Linn.
merupakan salah satu antioksidan yang dapat mésietkeberadaan radikal bebas dalam
tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megagui aktivitas antioksidan daun buas-
buas dalam menurunkan derajat kerusakan paru pagapasca paparan asap rokok dan
dosis efektif daun buas-buas yang dapat menurud&eajat kerusakan paru tikus akibat
asap rokok. Simplisia daun buas-buas dimaseragiatiegtanol 70%. Tikus dibagi menjadi
5 perlakuan, yaitu kelompok yang hanya diberi snaspCMC (kontrol CMC), kelompok
yang hanya diberi paparan asap rokok (kontrol tifggkelompok perlakuan P1, P2, P3
masing-masing diberi paparan asap rokok dan eksteatol daun buas-buas dengan dosis
200, 400, serta dosis 600 mg/kgBB dan kelompolkagadn kontrol Positif diberi paparan
asap rokok dan suspensi vitamin E dosis 18 mg/kgB8nua kelompok diperlakukan
setiap hari dengan menggunakan 3 batang rokok titgraselama 14 hari . Kemudian
pada hari ke 15 semua tikus diterminasi dan diapdoili sebelah kanan untuk selanjutnya
dibuat preparat histopatologi menggunakan pewarn&matoksilin-Eosin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dawasdwas dapat menurunkan tingkat
kerusakan paru-paru pada pelebaran lumen alvepkrisebalan dinding alveolus dan
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infiltrasi sel radang pada tikus yang terpapar asfipk. Dosis ekstrak etanol daun buas-
buas dosis 600 mg/kgBB merupakan dosis efektif kumdenurunkan tingkat kerusakan
paru-paru hingga tidak berbeda signifikan (p>0diBandingkan dengan kontrol positif.

Kata kunci: Premna cordifolia Antioksidan, Histopatologi paru, Asap rokok

PENDAHULUAN

Merokok memberikan implikasi
terhadap berbagai faktor utama resiko
penyakit, seperti misalnya penyakit paru
obstruktif  kronik, emphisema dan
berbagai penyakit jantung. Prevalensi
perokok di Indonesia adalah 69% pria
dan 4% wanita. Merokok diestimasikan
menyebabkan 90% kanker paru-paru
pada pria dan sekitar 70% pada wanita.
Indonesia menduduki peringkat ketiga
jumlah perokok terbanyak di dunia
dengan jumlah sekitar 141 juta orang,
dengan kenaikan konsumsi  rokok
tertinggi di dunia (WHO, 2013).

Rokok merupakan salah satu
polutan berupa gas yang mengandung
berbagai bahan kimia antara lain nikotin,
karbon monoksida, tar dan eugenol
(dalam rokok kretek). Asap rokok yang
merupakan sumber radikal bebas dapat
mempengaruhi metabolisme makrofag,
dengan cara mengaktifkan makrofag
untuk melepaskan sel tersebut akan
menyebabkan  dilepaskannya  faktor
kemotatik neutrofil, seperti leukorien B4
dan interleukin 8. Faktor-faktor tersebut
akan merangsang neutrofil melepaskan
protease yang akan merusak jaringan ikat
parenkim paru sehingga timbul kerusakan
dinding alveolar dan hipersekresi mukus.
Kerusakan paru yang terjadi akibat asap
rokok berupa terjadinya pelebaran lumen
alveolus, penebalan dinding alveolus, dan
peradangan alveoulus yang ditandai
degan meningkatnya jumlah leukosit
pada alveolus (Muhammad Ismiyati,
2009, dan Dietrich, dkk., 2003).

Antioksidan merupakan senyawa
yang memiliki kemampuan untuk
menetralisir radikal dan mencengah
kerusakan pada paru.Salah satu tumbuhan
yang dapat berfungsi sebagai antioksidan
adalah daun  buas-buas Prémna
cordifolia Linn). Tanaman buas-buas
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memiliki banyak manfaat yaitu sebagai
obat asma, hepatoprotektif dan antitumor.
Masyarakat umumnya menggunakan
daun buas-buas sebagai bumbu masakan
(Suhartono, dkk., 2007, Buyukbas, dkk.,
2008, dan Vadivu R, dkk., 2008).
Berdasarkan  penelitian  sebelumnya
ekstrak metanol daun buas-buBsemna
cordifolia) mempunyai aktivitas
antioksidan yang sangat aktif dengagolC
sebesar 31,91 + 0,48/mL. Daun buas-
buas mengandung fenolik, flavonoid,
flanonol glikosida, alkaloid dan steroid
Mahmud, dkk., 2012, Selvam Thamizh,
dkk., 2010, dan Bakar, dkk., 2010).

Penelitian tersebut menjadi dasar
dilakukannya penguijian aktivitas
antioksidan ekstrak daun buas-buas pada
tikus jantan yang terpapar asap rokok
secara in vivo. Pengujian ini dilakukan
dengan mengukur derajat kerusakan
histopatologis paru-paru tikus wistar
jantan yang terpapar asap rokok setelah
pemberian ekstrak etanol daun buas-buas.
Pengamatan histopatologi paru yang
dilakukan meliputi pengukuran derajat
kerusakan berupa pelebaran lumen
alveoli, penebalan dinding alveoli dan
infiltrasi  sel radang. Hasil dari
pengamatan ini diberi skor berdasarkan
tingkat kerusakan masing-masing
parameter.

METODE PENELITIAN

Alat

Alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah timbangan analitik (Precisa),
blender simplisia (llinQi  FZ-10),
waterbath (Memmert WNB 22), oven
(Memmert UP400), desikator, peralatan
bedah, smoking chamber berukuran
38,5%28,5%x22,5 cm.
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Bahan

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah daun buas-buas,
etanol  70%, serbuk  magnesium
(Merck®), larutan HCI 2 N, larutan HCI
pekat, larutan Fegl 1%, pereaksi
Dragendorff, pereaksi Meyer, perekasi
Wagner, larutan (5O, 2N, larutan
H.SO, pekat, asam asetat glasial, vitamin
E, Carboxy Methyl Cellulose(CMC),
aquades, aluminium foil, kertas saring.

Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tikus putih (Rattus
norvegicus) galur wistar jantan. Sampel
diperoleh secara acak yang memenuhi
kriteria inklusi yaitu tikus putih wistar
jantan, umur 2 — 3 bulan, berat badan
100- 200 gram, dan tidak cacat secara
anatomi. Sedangkan kriteria eksklusinya
adalah pada masa adaptasitikus yang
tampak sakit secara fisiologis dan
terdapat penurunan berat badan yang
drastis.

Tahap Penelitian
Determinasi Tanaman

Tanaman buas-buas yang
digunakan di determinasi di
Laboratorium Biologi Fakultas

Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Tanjungpura dengan
menyerahkan sampel berupa tanaman
utuh dari daun, batang, bunga dan buah

Pengambilan dan Pengolahan Sampel

Daun buas-buas diambil dari Desa
Rasau Jaya 2, Kecamatan Rasau Jaya,
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi
Kalimantan Barat Daun buas-buas yang
telah dikumpulkan, disortasi basah,
dicuci. Kemudian daun dikeringkan
dibawah sinar matahari secara tidak
langsung, daun vyang telah kering
dilakukan pengubahan bentuk dengan
menggunakan blender simplisia.
simplisia disimpan dalam wadah kering
dan tertutup rapat.
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Pembuatan Ekstrak

Metode ekstraksi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ekstraksi
maserasi. Simplisia daun buas-buas
sebanyak 300 g direndam dengan pelarut
etanol 70%, dilakukan pergantian pelarut
setiap 1x24 jam dan pengadukan sesering
mungkin. Kemudian ekstrak etanol
tersebut dipekatkan menggunakan rotary
evaporator dan waterbath  hingga
diperoleh ekstrak kental.

Penetapan Susut Pengeringan

Ekstrak ditimbang sebanyak 2
gram dan dimasukkan ke dalam botol
timbang  dangkal bertutup  yang
sebelumnya telah dipanaskan pada suhu
105°C selama 30 menit dan telah ditara.
Sebelum ditimbang ekstrak diratakan
dalam botol timbang, dengan
menggoyangkan botol. Kemudian
dimasukkan ke dalam ruang pengering,
dibuka tutupnya. dikeringkan pada suhu
105°C hingga bobot tetap. Sebelum
setiap pengeringan, dibiarkan botol dalam

keadaan tertutup mendingin dalam
desikator hingga suhu kamar
(Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, 2000).
Skrining Fitokima
Pemeriksaan Alkaloid

Larutan ekstrak ditambahkan

dengan 1 mL asam sulfat 2 N dan
dikocok. Ditambahkan 1 mL kloroform,
dikocok hingga terbentuk 2 lapisan.
Lapisan atas yang merupakan lapisan
asam diambil menggunakan pipet tetes
dan ditambahkan 1 mL ammonia.
Kemudia larutan dibagi menjdai tiga
tabung, tabung A ditambahkan 3 tetes
pereaksi  Dragendroff, tabung B
ditambahkan 3 tetes perekasi Mayer dan
tabung C ditambahkan 3 tetes perekasi
Wagner. Hasil positif alkaloid ditandai
dengan adanya endapan warna putih pada
tabung A dan adanya endapan merah bata
pada tabung B dan C (Raaman, 2006).
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Pemeriksaan Flavonoid

Larutan ekstrak sebanyak 1 mL
ditambah  dengan  sedikit  serbuk
magnesium sebanyak 1 gram dan larutan
HCl pekat.Perubahan warna larutan
menjadi warna merah menandakan
adanya flavonoid (Robinson, 1983).

Pemeriksaan Steroid dan Triterpenoid

Ekstrak sampel sebanyak 1 ml
ditambahkan dengan 1 mL pereaksi
Lieberman- Burchard (C4#€OOH glasial
dan larutan EB5O, pekat). Warna berubah
menjadi merah yang menunjukkan
adanya senyawa terpenoid dan warna
berubah menjadi biru yang menunjukkan
adanya senyawa steroid (Kristanti, dkk.,
2008).

Pemerikasaan Tanin

Ekstrak sampel sebanyak 1 mL
ditambahkan 1 mL larutan gelatin 1%
dan diikuti larutan NaCl 10%. Hasil
positif ditandai dengan terbentuknya
endapan putih (Raaman, 2006).

Pemeriksaan Fenol

Ekstrak sampel sebanyak 1 mL
ditambahkan 3 tetes larutan FeCG%.
Hasil positif yaitu timbul warna biru
kehitaman (Raaman, 2006).

Pemeriksaan Saponin

Ekstrak sampel sebanyak 2 mL
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan dengan air dan dikocok
dengan kuat selama 15 menit. Hasil
positif ditunjukkan dengan terbentuknya
busa dengan tinggi 2 cm (Raaman, 2006).

Pengujian Aktivitas Antiokisdan

Pemaparan Asap Rokok

Rokok yang digunakan adalah rokok
kretek tanpa filter. Semua tikus diberi
paparan asap. Proses pemaparan
dilakukan dalam smoking chamber.
Proses pemaparan dilakukan setiap pagi
menggunakan 3 batang rokok. Pemaparan
dilakukan selama 14 hari didalam
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smoking chamber yang terbuat dari

plastik ukuran 38,5%x28,5x22,5 cm

dilengkapi dengan ventilasi, dua buah air
pump dan tempat pembakaran rokok.
Satu jam setelah pemaparan asap rokok,
tikus diberi ektstrak etanol daun buas-
buas sesuai variasi dosis.

Perlakuan Hewan Percobaan

Seluruh hewan percobaan
diadaptasikan selama tujuh hari. Tikus
yang diadaptasi akan diberikan makan

dan minum secukupnya. Kemudian
hewan percobaan dipilih secara acak
dibagi menjadi enam  kelompok.
Kelompok A merupakan kelompok

normal tanpa paparan asap rokok dan
hanya diberi suspensi CMC 1%
Kelompok B adalah kelompok kontrol
postif yang diberikan paparan asap rokok
dan vitamin E. Kelompok C adalah
kelompok kontrol negatif yang hanya

diberikan paparan asap rokok dan
suspensi CMC 1%. Kelompok D, E dan F
adalah  kelompok perlakuan yang

diberikan paparan asap rokok dan ektrak
etanol daun buas-buas dengan dosis 200,
400 dan 600 mg/kg BB.

Pengamatan Histopalogi Paru

Preparat diamati dibawah
mikroskop dalam 5 lapangan pandang,
yaitu pada keempat sudut dan bagian
tengah preparat, dengan perbesaran 100x
dan 400x. Sasaran yang dibaca adalah
persentase pelebaran lumen alveolus,
penebalan dinding alveolus, infiltrasi sel
radang dengan kriteria sebagai berikut:

a. Skoring pelebaran lumen dan

penebalan dinding

SKOR 0 : tidak ada perubahan
histologis

SKOR 1 terjadi  kerusakan pada
kurang dari sepertiga lapang
pandang

SKOR 2 : terjadi kerusakan pada

sepertiga hingga duapertiga
lapang pandang
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SKOR 3 : terjadi kerusakan pada lebih
dari  duapertiga lapang
pandang

(Lenzatti Manuella, dkk., 2011, Nurliani
Anni, dkk., 2012)

b. Skoring infiltrasi sel radang
SKOR 0 tidak ada
histologis
infiltrasi sel radang pada
kurang dari sepertiga lapang
pandang

infiltrasi sel radang
kerusakan pada sepertiga
hingga duapertiga lapang
pandang

infiltrasi sel radang pada
lebih dari duapertiga lapang
pandang.

(Lenzatti Manuella, dkk., 2011, Nurliani
Anni, dkk., 2012)

perubahan

SKOR 1 :

SKOR 2 :

SKOR 3 :

Analisis Data
Data kuantitatif yang diperoleh
dianalisis dengan program analisis

statistik. Data kerusakan paru diolah
dengan uji Shapiro Wilk untuk uji
normalitas data. Uji homogenitas
dilakukan menggunakan ujomogeneity
of Variance TestData yang didapat tidak
terdistribusi dan tidak homogen, maka
selanjutnya data dianalisis menggunakan
uji nonparametrik yaitu uji Kruskal-
Walllis untuk melihat ada atau tidaknya

perbedaan pada kelompok percobaan.

Jika terdapat perbedaan, maka minimum
harus terdapat satu kelompok yang
berbeda dari kelompok lain. Kemudian
dilanjutkan dengan melakukan analisis
post hoc untuk mengetahui pasangan
kelompok mana yang mempunyai
perbedaan signifikan dari semua
kelompok dengan menggunakan uiji
Mann Whitney.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraks

Metode ekstraksi daun buas-buas
dalam penelitiaan ini  menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol
70%. Hasil ekstrak etanol daun buas-buas
yang diperoleh sebesar 88 gram dengan
nilai rendemen 29,33 %.

Penetapan Susut Pengeringan

Hasil penetapan susut pengeringan
ekstrak etanol daun buas-buas adalah
14,523 %. Hasil ini membuktikan bahwa
ekstrak merupakan ekstrak kental karena
termasuk dalam rentang ekstrak kental
yaitu 5-30% (Voight, 1995). Ekstrak
kental Extractum spissun memiliki
konsistensi liat dalam keadaan dingin dan
tidak dapat dituang.

Skrining Fitokimia

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak
Etanol Daun Buas-Buas

No Pemeriksaan Hasil

1  Alkaloid +

2  Flavonoid +

3  Triterpenoid dan Steroid -

4  Tanin -

5  Fenol +

6  Saponin +
Keterangan:
(+) positif mengandung golongan

senyawa,

(-) negatif tidak mengandung

golongan senyawa.

Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada tabel 1, dapat dilihat bahwa pada
ekstrak etanol 70% dari daun buas-buas
mengandung senyawa yang tergolong
alkaloid, flavonoid, fenol dan saponin.
Hal ini sesuai dengan yang terdapat pada
literatur yaitu buas-buas mengandung
fenolik, flavonoid, dan alkaloid (Bakar,
dkk., 2010).
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HISTOPATOLOGI

Asap rokok akan menyebabkan
terjadinya  stress  oksidatif. = Stress
oksidatif menyebabkan peroksidasi lipid
yang akan menimbulkan kerusakan sel
dan inflamasi. Selanjutnya stres oksidatif
menyebabkan peroksidasi lipid yang akan

menimbulkan kerusakan sel dan
inflamasi. Proses inflamasi akan
mengaktifkan sel alveolar makrofag

sebagai pertahanan pertama, aktivasi sel
tersebut akan menyebabkan

dilepaskannya faktor kemotatik neutrofil,

seperti interleukin 8 dan leukotrien B4

yang merangsang neutrofil melepaskan
protease yang dapat merusak jaringan
ikat parenkim paru dengan menyebabkan
terjadinya elastisitas berlebihan pada paru
sehingga timbul kerusakan dinding

alveolar dan hipersekresi mukus. Selain
itu radikal bebas akan menyebabkan
terjadinya inaktivasi1-anti trypsin yang

menyebabkan peningkatan  protease
akibat aktivasi neutrofil dan defisiensi
antiprotease. Sehingga terjadi
ketidakseimbangan  antara  protease
dengan antiprotese yang terdapat pada
jaringan alveolar menyebabkan degradasi
jaringan paru (Lenzatti Manuella, dkk.,
2011, Nurliani Anni, dkk., 2012, dan
Samuel Santos, dkk., 2004). Skema
mekanisme kerusakan paru akibat asap
rokok dapat silihat pada Gambar 1.
Parameter kerusakan paru yang
diamati adalah pelebaran lumen alveolus,
penebalan dinding alveolus dan infiltrasi
sel radang. Metode yang digunakan yaitu
dengan pemberian skor (skoring) agar
dapat mengukur kerusakan yang
ditimbulkan asap rokok serta perbaikan
yang terjadi berdasarkan keadaan sel dan
jaringan. Hasil pembacaan derajat
kerusakan paru dan Klasifikasi tingkat
kerusakan pada masing-masing kelompok

berperan sebagai anti protease perlakuan tersaji dalam Tabel 2.
y #.
B g .’-31 OX|dan
' Makrofag
Neutrofil T T
Melepaskar inaktivasi ot | -anti tFYRSII'I .
yang berperan sebagai anti
protease
protease
Protease T
Anti-Protease

\—b Kerusakan Paru

Gambar 1 Skema Mekanisme Kerusakan Paru Akibat Re#pk.

= meningkati = menurun.
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Histopatologi Paru

Perlakuan Presentasi KerusakanParu (MeantSD)  Tikgkasakan
Normal 40,15 £ 3,10 Sedang
Negatif 91,45+ 0,40 Berat
Dosis 1 82,82 + 11,57 Berat
Dosis 2 64,40 £ 5,52 Berat
Dosis 3 42,70 £ 7,26 Sedang
Positif 43,10 + 3,96 Sedang
Pengamatan terhadap kerusakan paru asetilkolinesterase, sehingga

menunjukkan persentase paling tinggi
terdapat pada kelompok perlakuan
kontrol negatif yaitu 91,450. Secara
statistik hasil tersebut berbeda signifikan
(p<0,05) dengan kontrol normal.

Kelompok kontrol negatif yang hanya

diberikan asap rokok tanpa diberikan
ekstrak ataupun vitamin E menunjukkan
kerusakan paling tinggi. Hasil ini sesuai
dengan literatur bahwa radikal bebas
yang berasal asap rokok dapat
mengakibatkan terjadinya kerusakan pada
paru melalui mekanisme asap rokok
menyebabkan terjadinya stress oksidatif

yang merusak alveolus paru. Stres
oksidatif yang terjadi secera terus
menerus  mengakibatkan  terjadinya

penumpukan hasil kerusakan. Parameter
derajat kerusakan paru pada pelebaran
lumen alveolus menunjukkan adanya
emfisema. Emfisema merupakan keadaan
paru yang mempunyai kenaikan ukuran
lebih dari normal dan adanya destruksi
pada dinding alveoli, hal ini karena asap
rokok dapat menghambat

J. Trop. Pharm. Chen2014. Vol 2. No. 4
p-ISSN 2087-7099e-ISSN 2407-6090

menyebabkan akumulasi asetilkolin pada
paru. Akumulasi asetilkolin ini
merangsang bronkhus untuk berkonstriksi
sehingga terjadi destruksi dinding
alveolus yang menyebabkan air trapping
yaitu adanya timbunan udara pada satu
tempat, sehingga terjadi pelebaran pada
lumen alveolus. Terjadinya kerusakan
berupa infiltrasi sel radang ditimbulkan
karena respon normal proses biokimia
internal  maupun  eksternal yang
menghasilkan suatu radikal bebas
endogen yang pada akhirnya dapat
menimbulkan terjadinya suatu inflamasi
yang ditunjukkan dengan adanya leukosit
terutama neutrofil pada mikrovaskuler
pulmonal dinding alveolus. Adanya
penumpukan sel radang pada dinding
alveolus menyebabkan terjadinya
penebalan pada struktur dinding alveolus
(Lenzatti Manuella, dkk., 2011, Nurliani
Anni, dkk., 2012, dan Kim, dkk., 2010).
Hasil pengamatan histopatologi paru
ditunjukkan pada gambar 2 dan 3.
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Gambar 1. Gambaran Parameter Pelebaran Lumen AbieAl Kelompok Normal; B.
Kelompok Kontrol (-); C. Kelompok Dosis |; D. Kelgok Dosis II; E.
Kelompok Dosis llI; F. Kelompok kontrol (+). Perlaean 100x.

Keterangan :

); Lumen Alveolus Normal

-); Pelebaran Lumen Alveolus.
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Gambar 2. Gambaran Penebalan Dinding Alveolus dditrasi Sel Radang : A.
Kelompok Normal; B. Kelompok Kontrol (-); C. Keloragp Dosis I; D.
Kelompok Dosis Il; E. Kelompok Dosis lll; F. Kelomk kontrol (+).
Perbesaran 400x.

Keterangan :

(()). Penebalan dinding Alveolus;

*) infiltrasi sel radang.
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Kelompok perlakuan ekstrak
etanol daun buas-buas yang diberikan
dosis bertingkat yang terdiri dari dosis |
(200mg/kgBB), dosis 1l (400mg/kgBB)
dan dosis [ (600mg/kgBB)
menunjukkan tingkat kerusakan paru
yang semakin menurun seiring dengan
meningkatnya dosis pemberian ekstrak
etanol daun buas-buas. Namun perlakuan
dosis | dan dosis II memiliki tingkat

kerusakan yang terberat dibandingkan
dengan dosis Ill. Kelompok kontrol
positif yang diberikan vitamin E memiliki
tingkat kerusakan yang besar jika
dibandingkan dengan kelompok
perlakuan dosis Ill. Hal ini dapat terlihat
pada grafik presentase kerusakan paru
pada gambar 3.

100
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H Dosis 1

=

W Dosis 2

W Dosis 3

Persentase Kerusakan Paru

O Positif

90 T
80

70

60

50

40 -

30 -

20 -

10

0 -

Kelompok Perlakuan

Gambar 3. Presentase Kerusakan Paru

Kelompok kontrol positif berbeda
signifikan (p<0,05) dibandingkan dengan
kelompok perlakuan dosis | dan dosis II,
dan tidak berbeda signifikan (p>0,05)
dengan perlakuan dosis Il dan kelompok
normal, namun nilai derajat kerusakan
yang dimiliki kontrol positif lebih besar
dibanding perlakuan dosis Ill. Hasil ini
menunjukkan bahwa vitamin E dapat
menurunkan derajat kerusakan paru,
namun perbaikan yang dihasilkan tidak
sebaik yang dihasilkan pada kelompok
perlakuan dosis lll.

Perlakuan dosis Il dan dosis Il
memiliki perbedaan signifikan (p<0,05)
jika dibandingkan dengan kelompok
perlakuan kontrol negatif. Hasil ini
menunjukkan  bahwa pada  dosis
pemberian ekstrak etanol daun buas-buas
dosis dosis | (200mg/kgBB) dan dosis |l
(400mg/kgBB) sudah dapat menurunkan
derajat kerusakan histopatologi paru,

J. Trop. Pharm. Chen2014. Vol 2. No. 4
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namun tidak sebaik pada perlakuan dosis
[l (600mg/kgBB) dan vitamin E, hal ini
karena dosis | dan dosis I menunjukkan
perbedaan signifikan (p<0,05) jika
dibandingan dengan kelompok kontrol
normal. Perlakuan dosis Il ekstrak etanol
daun buas-buas (600mg/kgBB)
merupakan dosis yang paling baik dalam
menurunkan derajat kerusakan
histopatologi paru, karena berbeda
signifikan (p<0,05) dibandingkan dengan
kelompok kontrol negatif dan tidak
berbeda signifikan (p>0,05)
dibandingkan dengan kontrol normal.
Ekstrak etanol daun buas-buas sebagai
antioksidan dalam menurunkan derajat
kerusakan paru diduga karena
mengandung senyawa alkaloid, fenol,
flavonoid dan saponin yang menunjukkan
hasil positif pada uji skrining fitokimia.
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Senyawa-senyawa metabolit
sekunder ini telah diteliti aktivitasnya
sebagai antioksidan. Menurut
Abdelmohsen, dkk., (2012) Alkaloid
diazepinomicin yang terdapat dalam
Micromonospora  sp., mempunyai
aktivitas sebagai antioksidan berperan
sebagai scavenger vyaitu melindungi sel-

sel dari adanya radikal bebas yang
mampu merusak sel dan sebagai
antiprotease dalam menghambat

rhodesain and cathepsin L, rhodesain dan
cathepsin L ini merupakan enzim yang

berperan sebagai biomarker adanya
kerusakan sel pada organ. sehingga dari
mekasnisme tersebut ekstrak etanol yang
mengandung senyawa alkaloid diduga
dapat menurunkan derajat kerusakan paru
Abdelmohsen, dkk., (2012). Menurut

Comalada (2006) menyatakan bahwa
senyawa flavonoid dapat berkhasiat
sebagai antioksidan melalui aktivitasnya
sebagai scavenger, serta menurut Lenzatti
(2011) senyawa flavonoid yang terdapat
dalam teh berfungsi sebagai inhibitor

protease. Sehingga ketika asap rokok
masuk kedalam tubuh yang memicu

proses inflamasi yang menyebabkan
adanya ketidakseimbangan antara
antiprotese dengan protease yang terdapat
pada jaringan alveolar menyebabkan
degradasi jaringan paru. Flavonoid ini

akan menghambat kerja dari protease
untuk mengelastisitas paru sehingga
jaringan paru akan mengalami perbaikan
dari adanya pelebaran lumen alveolus.
Selain itu flavonoid sebagai antioksidan

dalam menurunkan derajat kerusakan
paru dapat mengurangi pelepasan sel
radang seperti alveolar makrofag dan
neutrofil. Menurut Elekofehinti (2012)

saponin  dalam  Solanum  anguivi

mempunyai aktivitas sebagai antioksidan
melalui aktivitasnya sebagai scavenger.
Serta menurut NgTB (2014) Saponin

dalam  kedelai berperan  sebagai
antioksidan karena memiliki peran
sebagai inhibitor  protease dalam

menghambat pelepasan sitokin seperti
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TNF-alpha, IL-1beta, IL-2 dan

interferon-gamma.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol daun buas-bud&gmna
cordifolia  Linn) dapat menurunkan
derajat kerusakan histopatologi paru tikus
wistar jantan pasca paparan asap rokok
dan Dosis efektif ekstrak etanol daun
buas-buas yang dapat menurunkan
derajat kerusakan paru tikus wistar jantan
akibat paparan asap rokok adalah
600mg/kgBB.
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